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The relationship between budgetary particpation and budgetary slack and
relationship between job involvement and budgetary slack has been exam.
ined in several agcounting stodies with conflicting results. The conllicting
evidence may rellect the influznce of a contingent variable. This study ex-
amined influehce of organizational commitment as moderaling variablein
the relationship between budgetary partidpalion and budgelary slack, and
influence of organizational commitment as moderating variablein the rela-
tionship betweey job involvement and budgetary slack.

This study provides empirical evidence that motivational factors of organi-

zational commitment, job invol vernent and budgetary participation migh!
be important factor in explainidg manzgers propeasities o creatz budge!-
ary slack The resulls indicate that for hishly commitied managers, budget.
ary partidpation is assodated with decreased peopensity o create budge!-
sy slack. For managers who have low levels of commibment to arganizalicn's
goals and valucs, budgetary participalion is associated with increased pro-
pensily to creats budgetary slzck. Likewise, for highly committed manag-
ers, jobinvolvementis assorizted with decreased propensily 1o create bud-
getary slack. For managers whs have low levels of comniitment organization's
goals and values, job involvementis associated with mcrrascd propensity
to create ouu=c!ary slack.

Keywords Budgetary partici pation, Job involvemnent, Organizalional
commitment, Budgetary slack.
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Penelilian yeng berkeitan -dengan sénjangan anggaran telah menguji
berbagai fak:or yang dapat mempengzruhi kecenderungan para manajer uniyk
menciptaka sexizogzm anggaran (lilat contoh: Merchanl, 198S; Onsi, 1973
Young, 1885). Pendeixtzn yang digunaizn meliputi penggunian model keagenar
{ogency mocek) wotnk mencptakzn senjangan anggaran (Young, 1285) atan
dengan menggunzian berteyai fakior kontinjensi {conlingency fodlors) sebaga;
predikior adznys seojengan angcaren foowindarafan, 1886) Meskipun berbag:
pendexatan tersebat tedah bewyek mem banto memberikan penjel2san mengens:
kecenderungan para manajer untnk menciptakan senjangan anggaran, n3moa
hal tersebut masih menjadi pertanyaa 1 yang belum terjawab. -

. Penelitian yang dilaknkan oleh Camman (1976), Dunk {1593), Marchan!
(1935). dan Oansi (1873) menunjukkan bahwa partisipasi daiam penyusunan
anggaran dapat mengurangi senjangan wnggaran. Hal ini terjadi karena bawahzan
membantu memberikan informasi pribudi lentang prospek masa depan sehingsa
anggaran yang disusun menjadi lebih akurat. Sedangkan hasil penelitian Love
dan Shaw (1968), Lukka (1988), dan Young {1985) berbeda dengan penelitizn
yang dilakukan Camman, Dunk, Marchant, dan Onsi. Hasil penclitian mereka
menunjukkan bahwa partisipasi anggasan dan senjangan anggaran mempuny3i
hubungan positif, yaiiu, peningkataa partisipasi semakin meningkatkan
senjangan anggaran. ' |

Selain partisipasi dalam penyusunan anggaran, beberapa penelitian
scbelumnya mengidentifikasi bahwa senjangan anggaran dapat lerjadi
disebabkan oleh [aktor keterlibatan kerja. (lihat; Cyert & March, 1963}
Keterlibatan -kerja adalah merupakan kondisi psikologis individual terhadap
lugas _t.e:u;n.t_u—mm}?uw]a"aﬁdﬂaﬂ.‘1979}.—Cyzﬂ' farch {1963)
=eagungkzpkan bahwa pera razmajer dengan liegkat keterlibstan kerja yang
tingsi akan memiliXi kecendertngen yang lebih tinggi pula untuk menciptakan
senjangan anggaran. Manajer yang memiliki tingka! keterlibatan kerja yang
rendzh kurang memiliki kecenderungan untuk menciptakan senjangan anggaran
karena mereka lidak mengidentifikasi kerja mereka dan mercka tidak peduli
dengan pekerjaan mereka.

Dari hasil-hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dorongan
ranajer dan orang yang lerlibat dulam penyusunan anggaran unluk

"melakukan SEnjangauauygaran masih lelap belum dapal disimpulkarn
penyebabnya [Nourj dan : THasil penelitian yang berlawanan inl
mungkin karena ada faktor lain yang juga berpengaruh lerhadap hubungan

antara parlisipasi anggaran dan senjangan anggaran. Demikian pula ha')nya .
hubungan agtara keferlibatan kerja dengan senjangan anggaran, Ir_.cr_r_xur[:ébn_alj
dapat dipéngaruhi oleh fakior-faktor moliva¥ional ~Dalam penelilian inl
penulis mengajukan variabel komitmen organisasi. ygtuk mf_!n}'-ehd‘k'
pengaruh variabel lersebut terhadap hubungan antara pbr¥isipasi anggaran,
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dan senjangan anggaran dan bubungan antara keleilibalan keérjz dengas

seniangan anggaran. - -

-7 latar belakangdipilihnya variabel komitmen organisasi dalam peaehitiaz
.ini adalah karena komitmen organisastmenunjukian Xeyakinan dan dukunps:-

yang kuat terhadap nitai dan saseren (poaf) yang ingin dicapai oleh organicat

(Mowday et al, 1979) Manajer yans—snesnilkd tingkat kamitmen przanba
demi kepentingan arganisesi (Porter et ol, 1974). Dengzn adanya komitm.=
y2ng tinggi kemungkinan terjadinya senjangan anggaran dapat dihindar:
Sebalixnya, individu dengan komitmen rendah skan mementingkan diriny:
sendiri atau kelompoknya. Individu tersebul tidak memiliki keinginan untuh
menjadiXan organisasi ke arzh yang lebih baik, sehingga kemungkinan
terjadinya senjengan anggaran apabila dia terlibat dalami penyusunan anggarss
2kan lebih besar. . = : B '

Rurmusan Masalah .

Masalah yang zkan dijawab melalui penelitian ini adalah: Apakah
komitmen organisasi mempunyai pengaruh terhadap hubungan antard
pariisipasi anggaran dan senjangan anggaran dan apakah kemitmen organisasi
mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara keterlibatan kerja dan
senjangan anggaran. -

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji peagarvh komitmen
orgzoisesi sebagai verizbel moderating terhacap bubungan antara partisipass
zzgzeren dan senjengan anggaran dan unluk menguji pengaruh komitmen
crzznisasi sebagzi varizbe! moderating terhadap hubungan antara keteriibatan
kerjz dengan senjangan anggaran. Disamping itu penelilian ini juga bertujuat:
uriuk mengetahui variabel manakah yang lebih mempengaruhi timbulnya
ienjangan anggaran.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi paca

)lengembangan leori, lerutama yang berkaitan dengan akuntansi keperilakuan

an manajemen. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan

ontribusi praktis untuk organisasi yang mengrzpkan parlisipasi penyusunan
1ggaran dan keterlibatan kerja para manajer daJam mencapai lujuan organisast.
t

TELAAH TEORETIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Penjelasan konsep senjapgan anpgaran, dapatdimpilal dari:pefideratan

:ncy theorys Braktik senjangan anggaran diland'Perspekif ogency theory
engaruhioleh adanya konflik kepentingan anlara agen (mapajemnen) d?ngan
inaliZin)g timbul ketika setiap pihak berusaha untuk mencapai atau

el
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jaskap fenomena yapg lerjadi apabila atasan mendelegasikap
-rgnya kepada bawahan untuk melakukan suatu tugas 3lau oloritas uniyk
. embuat keprtusan (Anthony.dan Govindarajan, 1998). Jikd bawaban (ogeny)
= 2 iipasi dalam proses penyusunan anggaran mempunyai inforrasi
thusus tentang kondisi lokal, akan memungkinkan bawahan mémberikan
informasi yang dimilikinya untuk membantu kepentingan perusahaan: Namun,
sering keinginan atasan tidak sama’dengan bawaban sehingga menimbulkan

)gchjc

Yoaflik diantara mercka. Hal ini dapat terjadi misalnya, jika dalam melakuban.

yerijakan pemberian rewards perusahaan kepada bawaban didasarkan pad;
peocapaian anggaran. Bawahan cenderung memberikan informoasi yang biss
2gzr znggarar. mudah dicapai-dan mendapatkan rewords berdasarkaz
peocrpian anggaran lersebut. Kondisi ini jelas akan menyebabkan terjadinye
SETRTEIR SIRFATAT.

SezaFxor =, leoritisi akuntansi keperilakuan umumnys berpendapat
sahws pertistpasi anggaran akan memolivasi pasa manajer unlvk
mecgrngkapkaa informasi pribadi mereka ke dalam anggaran {Schilt & Lewin,
1970). Argamen ini didasarkan pada premis yang menyatakan babwa partisipesi
memuangkinkar dilakukannya komunikasi positif anlara atzsan dan bawahan
schingga dapat mengurangi tekanan untuk menciplakan senjangan anggaran.

Sehain faldor partisipasi dalam proses penyusunan anggaran, beberapa

litian sebehunnya mengidentifikasi bahwa senjangan anggaran dapat terjadi

disebabkan olelf faktor-faktor rnotivasional. Morrow (1983) menyatakan bahwa

pada saat komitrpen organisasi dan keterlibatan kerja dihubungkan, menjadikan
lipe-tipe kerja Ixbih jelas. Manajer yang memiliki tingkat keterlibatan kerja
yang linggl mepgidentifikasi pekerjaan mereka dan memelihara pekerjaan
mereka (Kanungo, 1982). Manajer dengan tingkat keterlibatan kerja yang tinggi
akan memilki kecenderungan yang lebih tinggi untuk menriptakan senjangan
anggaran, yailu unluk melindungi perkerjaan mereka dan unluk melindungi
imoge merekadalam jangka pendek {Cyert & March, 1963)

Penelitian-penelitian scbelumnya mengindikasikan hasil yang .masin
saling berlentangan mengenai hubungan antara partisipasi anggaran dengan
senjangan anggaran. Oleh karena itu perlu menggunzkan pendekatan
pendekatan lain dalam melihat hubungan kedua variabel tersebut. Pendekatan
izintersebot meliputi pengzunaan model keagenan [seperti yang teiah dijelaskan
sebelumnaya) atau dengan menggunakan berbagai fakior kontinkensi sebaga:
prediklor adanye senjangan anggaran (Govindarsjan, 1986)

Partisipasi Anggzran

Partisipasi anggarsi: merupakan suatu pernyataan formal yang dibuat oleh
manajemen lentangrencana-rencana yang akan dilakukan padamasa yang akan
datang dalam‘matu periode tertentu, yang akan digunskan sebagai pedoman
dalam peluksanaan kegialan selama periode tersebut (Hanson, 1866)..

Partisipasi secara Juas pada dasarnya merupakan ‘proses organisasional,
iimana para anggota organisasi ikut serta dan mempunyai pengarch dalam

-
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Aty pembuat.an keputusan yang berkepenlmgan dergan :nc.reka Milani
(1975), menyalakan bahwa tingka{ keikutsertaan dan. pengaruh bawahan
terhadap pembuatan keputusan dalam proses penyusunar anggarn merupakan
fakior utama ydng membedakan antara anggaran partisipeif 'dengan anggaran
'non “partisipatif. Dengan menyusun anggaran secara pariisipatif diharapkan

kinerja para manajer akan meningkat Siegel dan Marcon! 1529 barpendapal -

bahwa partisipasi manajer dalkm penyusunan anggaram, ixzs menirbalkan
inisiatif bagi mereka untuk menyumbangkan ide daa inforrasi, menizgiation
kzbanmazn.danmmmﬂﬂa,ghm@kzpszmcﬁznzzméﬂzm
mencapal tujwan joga kot meningkat Keikntsertazm dzlam prayoomman
zng:ranmerupabnsmtnczndakﬁ!unmknmpuhnkcschr&n tojcan
sa:appusazpt:ungnog;mﬁbandmgznmmnpamhaznmmydumh

Kalcrlibalan Kerja

" Keterlibatan kerfa didefinisikan sebagai identifikasi psikologis individual

terhadap tugas tertentu (Kanungo, 1682). Sebagai pengukuran zikap, keterlibatan
kerja ditemukan memiliki hubungan dengan hasil kerja utama seperti misalnya
kinerjas {(Lawler and Hell, 1970), perpmdahan kerja (turncver) (Blau and Boal,
1987). Penelitian scbelumnya mengenai keterlibatan kerja (Rabiniowitz and Hall,
1981, Liou & Bazemore, 1994) telah menguji tiga sumber yang mungkin
berpengaruh,_yang meliputi: latar belakang dan sosialisasi personal,
varakteristik kerja, serta kombinasi tugas dan faklor-faktor personal. Karena
sampel penelitian yang digunakan bervariasi, penelitian sebelumnya cenderung
mendukung dampak dari karakleristik kerja (misal, kepuasan kerja, molivasi
kerja, partisipasi dalam pengambilan keputusan) pada kelerlibatan kerja.

Penelitian terdahulu menemukan koreldsi signifikan untuk faklor-faklor
personz] dengan melihat dampak karakleristik individual pada keterlibatza
kerja, seperti lingginya kebutuhan terhadap kekuasaan serta x2yzkinza calam
elika kerja konvensional (Rabinowitz and Hall, 1831\ disamping ditemukanay?
inkonsistensi korelasi untuk fzktor-fzXtor individual seperti umur, pendidikan,
Zz1 pencapatan (Xnoop, 1586; Parasuraman znd Alutto, 1984, dalam Liou %
Sezemore, 19%4).

’endekatan Kentinjensi

Penelitian- anelL:__. seb2lumnya mengindikasikan hasil yang saling
lertentangan mengenai hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan
nggaran. Sebagian peneliti menyatakan' bshwa dengan adqnya partisipasi
awahan dalam proses penyusunan anggaran akan mengurangi kecenderungan
ntuk menciptakan senjangan’ anggaran. (Lihat Camm=ii;1976; Dunk, 1993;

lerchant,.1985; Onsi,1973). Hal-iaiterfadi Karena bawahan membaniu}
emberikan {nformasi pribadi tentang prospek masa depan sehingga anggaran
ing disusun mn;adl lebih akurat. Sedangkan penelili Jain (Lowe dan Shaw,
168; Lukka, =~ ;1 oung,1985] mendapatkan bukii empiris bahwa parlisipasi

’ e g
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garanjustru menyebabkan manajer yang berpartisipasi dalam penyusyn,,
sggaran cenderung untuk melakukan senjangan anggaran. Oleh karen; j,
erlu menggunakan pendekatan-pendekatar Jain dalam melibat bubiung,,
edua variabel tersebut. Pendekatan lain tersebut melipuli penggunaan meg,)
eagenan (seperti yang telah dijelaskan sebelumnysz) atau dengan menggunak;,
erbagai faktor kontinjensi sebagai prediktor adanya SENJANBAN Inggaran
Govindarajan, 1986). ° o -h
Peogenalan teori kontinjensi pada bidaag teori organisasi telah
nemberikan kontribusi pada pengembangan 2kuntansi manajemen terutany
alam menjelaskan faktor-faklor yang mempengarubi prestassi s
enerapan pendekatan kontinjenti «:_1am mensanzfisis dzn mendesain siger
engendalian khususnya dalam bidang sistem almntans monzjzmen telah
enarik minatl para peneliti. Beberapa peneditian dalam bidang 2kuntensi
22najemnen melalui pendekatan kontinjensi bertajoan untul melihat hobonsan
ntara variabel-variabel kontekstual dengan dessin sistem aluntansi managmen
2n untuk mengevaluasi keefektifan hubungan antara dua variabel (misalnys
ubungsn antara partisipasi angsaran dengan kinerja manajerial) denezr
ienggunakan variabel konlekstual sebagai variabel moderating.

artisipasi anggaran, Komilmen Organisasi dan Senjangan Anggaran

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan atau penurunan

:njangan anggaran tergantung pada sejauh mana individu lebih mementing¥an
iri sendiri atau bekerja demi kepenlingan organisasiny3 yang merupakan
tualis3si dari tingkal komitmen yang dimilikinya. Komitmen mernunjukkan
eyakinan dan dukungan yang kuat terhadap nilzai dan sasaran (goo/) yang ingin
icapai oleh organisasi {Mowday et ol.. 1879}. Komilmen organisasi bisa
imbuh disebabkan karena individu memiliki ikatan emosional terhadap
-ganisasi yang meliputi dukungan moral dan menerima nilai yang ada seria
kid dari dalam diri untuk mengabdi kepada organisasi (Porter et 0l.,1974).
iener (1932) mendefinisikan komilmen organisasi sebagai dorongan dari
lam diri individu untuk berbuai sesuatu agar dapal menunjang xeberhasiler
ganisasi sesuzi dengan tujuan dan lebih mengutamakan kepentlingzn
zanisasi dibandingkan kepentizgannya sendiri. Delam pandangan ini.
{ividu yang memiliki komitmen linggi akan lebik mengutamakan képentingan
:anisasinya daripada kepentingan pribadi atau kelompoknya {Pincer, 1984}
mitmen akan membuat organisasi lebih produktif dan profitoble {Luthans,
13). Bagi individu dengan komitmexs organisasi linggi, pencapaian lujuan
anisasi merupakan hal penting. Sebaliknya, bzgi individu atau karyawan
gan komitmen organisasi rendak akan mempunyai perhalian yang rendah

a pencapaian tujudn organisasi, dan cenderung berusaha memenubhi
:nlingan pribadi. Komitmen organisasi yang kuat di dalam diri individu

1 menyebabkan individu berusaha keras mencapai tujuan organisasi sesual
1an tujuan dan kepentingan organisasi (Angle dan Perry 1931; Porler et al..

) serta akan memiliki pandangan positif dan lebih berusaha berbuat yang
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abaik demi kepentingan organisasi (Porter et al., 1974). Komitmen yang tinggi

nenjadikan individy peduli dengan nasib organisasi dan berusaha menjadikan

rganisasi ke arah yang lebih baik, dan ¥emungkinan terjadinya secjangan
inggaran dapat dihindari. ' o

- - ‘Berkaitan dengan penelitizn mengenai komitmen organisasi, Nouri dan
arker (1996) berpendapat -bahrwa nxik atat turunnya senjangan anggaran
ergantung pada apakah individs memilih wntuk mengejar kepentingan diri
endiri atan justru bekerjz vntnk kepenfinres~ orgamisesi. Menurut mereka,
omitmen yang tinggi menjackan indrvidn pednl denrzn nasib-organisasi
zn berusaha menjadiken orgamises k2 xat yerg k23 baik dan, partisipasi
nggaran membuka peluang bag bewatasz wmtuk menciptakan senjangan
nggaran untuk kepentingan merels f¥a komitmen karyawsn lerhadzp
rganisasi berada pada tingkat yang rendah. Dari hasil penelitian Nouri dan
arker (1996), dapat disimpulkan bahrwa tingkat komitmen organisasi seseorang
apat mempengeruhi keinginen mereka tntnk menciptakzn senjangan anggaran.
omilmen organisasi yang linggi akan mengurangi individu untuk melakukzn
enjangan anggaran. Sebaliknys, bila komitmen bawaban rendah, maka
epentingan pribadinya lebih diutama¥an, dan dia dapat melakukan senjangan
nggaran agar anggaran mudah dicapai dan pada akhirnya nant keberhasilan
1encapal sasaran anggaran tersebut diharapken dapat mempertinggi penilaian.
inerjanya karena berhasil dalam pencapaian tujuan.

GAMBAR 1

Model 1: Kerangka Pemikiran Teoritis Pengaruh Xomitmen Organisasi
terhadap Hubungan antara Partisipasi Anggaran
dengan Senjangan Anggaran

Y

Partisipasi Anggaman Seziangan Angzaran

Komitmen Organisasi

-

Bawahan yang memiliki komitmen organisasi yang linggi akan
.ggunakan informasi yang mereka dapatkan uniuk membuat anggaran
jadi relatif tepat. Sebaliknya, bawahan dengan komilmen organisasi ren'd‘a}}
lerung untuk tidak memberikar informasi khusus yang mereka miliki
Ja'perusahaan, sehingga akan meningkatkan senfangan anggaran. DZngan
ya komitmen yang linggi kemungkinan tesjadinya senjangan anggaran dapat

T .
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~ <. Sedangkan komitmen organsasi bawahan yang rendah dapat

d habkan keingman bawahan untuk melakukan senjengan anggaran. Nouri

’;;:k.r (1996) terpendapat, hal ini terjadi kirena bawahan hanya

4 dsn exipalkan s sedikit atau babkan tidak memilild keinginan untuk memenuhi

\,m?apmm tujuan organisasi, mefeka hanva tertarik dengan kepentingan

gﬁ;badmya pamsxpas: anggaran merupakan Xesempatan baginya untuk

melakukan senjengan, demi tercapai tujuannya. Lathans (1998) medukung
pernyataan tersebul dan menyatakan bahwz komitmen yang rendah
ggambarkan kelidakloyalan individu kepada crganisasi.

Model penclitian sebagai dasar untuk mengajokan bipotesis dalam
penelitizn ini dapat dilihat padz Gambar 1. Sesnai dengzn medel 1, hipniasi-
mengenai pengaruh komitmen organisesi lerbadap hobungan antara partisinasi
anggaran dengan se:n;:mgan anggaran scingz: beriknt:

H,: Xomiuncn organisasi mempasyad pengaruh terbadap hubungan antara
partisipasi anggaran depgzn senjangan anggaran. Parhs:pasx anggaran
akan menimbulkan senjangan anggaran apabila mana)er memiliki

 komitmen orgama.s: rendab, dan akan menurunkan. sen;angan anggaran

apamla mana)a mernpuarryad l:cmmnen organisssi yang tingzi

Keterlibatan Kerja, Sc::;angan Anggaran dan Koxmtmen Organisasi

Penelilian ini menggunakan sikap alas kom:lmen organisasi yang

didelinisikan sebagai tingkat identifikasi pekerja dalam suatu organisasi. Nilai-
nilai tersebut dikarakteristikkan oleh: (1) penerimaan yang kuat terhadap tujuan
organisasi, dan {2) kemauan untuk mencurazhkan seluruh tenaganya untuk
kepentlingan organisasi (Porter ef al., 1994; Anglé & Perry, 1981). Kelerlibalan
kerja didefinisikan sebagai tingkatan dimana seseorang memandang ceberapa
penting pekerjaannya (Lawler & Hall, 1970). Islau (1985) dalam Liou &
Bazemore, {1954) menemukan bahwa hanya definisi mengenai kelerlibatan kerja
inilah yang secara empiris independen terhzdap berbagai pengukuran lain atas
ronstruk yang secara konseptuzl sslivg tommpang tindth.

Morrow (1583) menyulzkan behwe = ,cda szzt lerczpel Subungan antara
~omilmen organisasi dan kelerlibatzn kerje, kedua bal lersebul tetap merupakan
ipesikap ker;a yang berbeda karena scuzn yang mereka gunakan. Manajer yang
nemiliki tingkat komitmen organisasi yang lingg: merasakan adanya sikap
ms:t:flerhadap organisasinya. Mereka menandenuﬁkas. diri mereka lerhadap
)rgamsas- tertenlu dzn mencoba untuk mempeﬂahankan keanagolaannya

talam organisasi tersebut (Porter et ¢l., 1976). Sebaliknya, manajer dengan
ingkat keterlibalan kerja yang tinggi mengidentifikasi kerja-mereka dan
remelihara pekerjaan mereka (Kanungo, 1982).

Manajer yang sangat komit terhadap lujuan dan nilai orgamsasw'!al akan
1emiliki tingkat kcccnderungan ydng rendah untuk menaptakan senjangan
nggaran karena mareka memahami pengaruh disfungsional dari adanya
:hjangan anggaran pada organisasi. Sedangkan bagi para manajer yang kurang
>mit, yang tidak meyzkini dan/atau tidak menerimaujuan dan nilaf organisasi,

34
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an memiliki tingkat kecenderungan yang lebih tinggi untuk menciptakay
xn;angan anggaran, karena sebegal individu yeng ekopnomis secara rasional,

tersebul merupakzn cerminan untuk lebih mementmg,}:an ):.epenhngan
*pribadi mereka (Lovwe & Shaw, 1968) Lebih jauh, para manajer dengan lingkst
keterlibatan kerja yaog tinggl 2kan memiliXi kecenderungan yang lebih tings;
palz untuk memxiptakan seamgan angganan, yzitu untuk melindungi pekerjaan
merekadgnnn‘ukmﬁnmg:mme}adalam;angkapendekmyen&
March, 1033].&::::::2: Na::(l?‘é&}mympn&anbahm mteraksi antars
keterlibatan kerja demgan komitme= crganisasi akan memperigaruhi
kecendervngan parz marojer mote k menciptzkan senjangan anggaran. Bagi para
mmppngm@&:bzghlhﬁzmﬁmhrpyangrm&hknnn memilili
kecenderungan untnk menciptakzn senjangsn anggaran karena mereka lindak
mengidentifitasi kerja merea dan mereka tidak peduli dengan pekeriaan mereka.
Manajer yang memiliki tingkat komitmen- organisasi yang tinggi, maka
keterlibatan b:r;a akan berhnbungzn dengan menuruninya kecenderurgan unluk
menciptakan senjangan anggaran. Sedangkan bagi para manajer yang memilild
lingkat komitmen organisasi yang rendah, maka keterlibatan kerja. akan
berhubungan dengan meningkatnya kecendtrungan untuk menciptakan senjangan
.anggaran. Hasil yang lebih mendalam menyatakan bahwa dua {aklor motivasional
yaitu komitmen organisasi dan keterlibatan kerja secara bersamaan memililkd
nilaj interaksi sebesar 16% darj varians dalam kecenderungan para manajer untuk
menciptakan senjangan anggaran_ Kedua faklor ini dapat dianggap sebegai elemen
penting dalam penelitian senjangan anggaran dan harus dimasukkan dalam
penelitian berkutnya.’

GAMBAR 2

Model 2: Kerangka Permikiran Teorilis Pergaruh Komilmen Organisasi
terhadap Hrbezgan.antara Partisipasi Anggaran
dengan Senjangan Anggaran

Keterlibatan Kerja »{ Senjangan Anggaran

| !
Komitmen Organisasj

Sesuai dengan mode} (2), hipotesis mengenai pengaruh komitmen
>rganisasi terhadap hubungan antara kelerlibatan ker}a dengan senjangan

inggaran sebagai berikut:
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A, Kormtmen organisasi mempunyai pengaruh terbadap bubungan antary
keterlibatan kerja dengan senjangan anggaran Keleslibalan kerja akap
menimbulkan senjangan anggaran apabilz manajer memiliki komitmen
orgamsasx yangrendah dan akan menurunkan senjangan anggaran apabxla
mana}er memiliki komxtmen organisasi yang tinggi. _

METODE PENEI.I'IW

Pengumpulan Data dan Pemilihan Sampel

Untok menentukan sampel, penelili menggrenakan perusahazp-
~zan mapufzkior yang berada poda kawasan industri Pulau Batam yang
dimuzt dalam Batam Indutrial Zone & Tourist Resort tahun 2000 sebagai
rerargka samplimg Deri jamlah perusahaan manuofaktur yang berdda pada
kzwesan indestri Pulan Batam, penelili mcngzmbu secars ac2X 100 perusahzan
mamufaktur. Peneliti mengirimkan masing-masing 3 uesioner pada tiap-tizp
perusahazn yerg dizdikan sampel, sehingga letal kuesioner yang disebarkan
berjumlah 300. Dari 300 kuesioner yang disebarkar;, total kuesioner yang kembali
berjumlah 76. Setelah melalui proses pengedilan,'S kuesioner tidak dapal
digunakan dalam analisis selanjulnya karena jawaban yang tidak lengkap
- sehingga dala yang lsyak dianalisis berjumlah 71 kuesioner.

Operasionalisasi Variabel

Portisipasi anggaran dideflnisikan sebagai keikulsertaan manajer-manajer
pusat pertanggungjawaban dalam hal yang berkaitan dengan penyusunan
anggaran (Govindarajan, 1986). Untuk mengukur tingkal parlisipasi seorang
manajer atau bewahan dalam proses penyusunan anggaran, digunakan instrumen
'yang dikembangkan oleh Kenis (1979) dengan menggunakan skala 1 sampai 7.

Keterlibatan kerja didelenisikan sebagai identifikasi psikologis individual
terhadap tugas iertentn, divknr dengan menggunakan kuasicner yang
Cikemnbzngian vieh Kznongo (1882), yang d]n):urpada skala 7-poin. Pengukuran

keterlibztzn kerja merepresentasikan ivasnya, dimana individu secarz

psikologis mengidentifikasi peker}aannya misalnya perasaan bahwa
pekerjeannyz mcrepresentaslkan inl dari jmage diri mereka sendiri.

Komitmen organisasi didefinisikan sebagzu dorongan daii dalam diri

individu untuk berbuat sesuatu agar dapat menunjang . keberhasilan orgamsasx
sesuai dergan tujuan dan lebih mengulamakan KepehilihganTorganisasi Wiener
(1932). Untuk mengukur komilmen organisasi, digunakan 9 item pnrlanyaan
‘yang dikembangkan oleh Cook dan Wall (1980) dengan skala 1 sampai 7.
Senjangan anggaran didelinisikan secbagai tindakan bawahan yang
mengadikan kapabilitas produktifnya ketika dia djberi kesempatan untuk
menentukan standar kerjanya (Young, 19837.- UnTilk’ Tiengukur senjangan
anggaran ‘digunakan instrumen yang dxkembanghn oleh Dunk (1993) yang

terqisi dari 6 item pcrlanyaan

e ———— T .
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Dari istilah di atas maka istilah partisipasi anggaran diginakan unluk
melihat keikutsertaan seseorang terbadap aktifitas anggaran yang dibuai
sedangkan keterlibatan kerja digunakan untuk mehhat pandangan dan pengamh
seseorang dalam peker)aannya.

.‘.nahsz.s Dala
;A K=alitas Data

Un reliztEles dan veliditas dilakukan untuk mengetahui konsisiersi
cem 2icTes ‘u}zngmnmpulbn dari penggunaan instrumen. . {asil pengurfan
reinxyiias dax vebdilzs menunjukkan tingkat Yonsistensi den akurasi yaog
caknp baik. Peda wji reliabilitas konsistensi internal koefisien Cronboch’s Al-
pha nntuk semua variabel rnenun[uk.kan balnwa tidak ada koefisten yang kurang
dari nilai batas minimal 0,70 (Hair et al. 1988). Pengujian validitas dengan uji
bamogenitas data dengan melakukan uji korelasional antara sko? masing-masirg
item de,ngan skor total (pearson correlation) menunn_kkzn korelasi yang positil
dan signifikan pada level 0,01. Selanjulnya pada pengujian validitas dengzn
analisis faktor yang dimaksudkan untuk memastikan bahwa masing masing
pertanyaan terklarifikasi pada variabel-variabel yang telah ditentukan (con-
struct validity). Uji analisis faktor ini dilakukan terhadap nilii scliap variabel
dengzn verimax rolation. Niiai Kalser's MSA pada semua variabel menunjukkan
mlax di atas 0,50 yang berarti validitas pada masing-masing variabel cukup
valid. Sedangkan Joading factor masing-masing varabel cukup inemadai, dengar.
batas penerimaan 0,40 (Hair et al., 1598). Rangkuman hasil penzujian relizbilitas
dan validitas dapat dilihat pada tabtel 1.

Teknik Apalisis

Untek mengujl hipotesis penelitian ini digunakan metode siatistik regres:
Sergznce (muliipie regression). Pencekatzn ini diadopsi dari Schoonhoven
(1581) yang juga digunakan cleh Chia (1985), seperti pada persamaan (1) unluk
menguji hipotesis pertama sebagai berikut ini:

Y =0 48X, + B X + BN Xy + 2 ()
Dimana: Y = senjangan anggaran ‘/
Xoa = parlisipasi anggaran *
Xso = keterlibatan kerja ——~
X, X.n = interaksi X, dan X_,
BN = koefisien regresi

Sen)angan anggaran merupakan varia’bel dependeﬂ diprediksi |
lipengaruhioleh variabel-variabel mdependen yaitu: partisipasi dan interaksi

intara partisipasi dengan komitmen organisasi.
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Sedangkan untuk pengujiao hipotesic kedua menggUBakan persamaan 2

sebagai berikul: _ , . :
Y =p, +5 X, + BXp + B te | . ()
Dimana: Y = SCDPD@D”BSM | o
_ X: = prrisipasn anggaran 4
X.. = keteslibatan kerja
X_ X, = interaksi X, dan X
8., = koefisien regresi

Penggunaan pendeketan interaksi bertujuan untuk merjeleskes: tidwe
scnjangan anggaran dipengaruhi oleh interaksi antara partisipesi anggeran
dengan varibel moderating komitmen organisasi dan interaksi antara
keterlibatan kerja dengan variabel moderaling komitmen organisasi Fokus
utama persamaan regresi pada penelitian inj 2dalah pada signifikan indeks
koefisien dan ‘sifal pengaruh interakst variabel indepznden (komilmen
organisasi) terhadap hubungan antara parlisipasi anggaran dengan senjangan
anggaran dan hubungan antara kelerlibatan kerja dengan senjangan anggaran.

HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS DAN PEMBAHASAN

Sebelum menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi Klasix
untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan sebagai alat prediksi

vang baik. Berdasarkan uji asumsi kKlasik yang dilakukan menunjukkanbahwa -

mode] regresi tidak mengandung multikolinearitas dan heterckedastisitas scrta
memenuhi asumsi normalitas. '

- -

Pengujian hipotesis |

ey

Fengujian hipolesis perizma dilakukan dengan persamaan regresi, ity

untek melihat pengaruh interaksi komitmen organisasi dengan partisipasi

anggarzn terhadap senjangan anggaran, dengan menggunakan persamaan {i)

Hasil analisis regresi pada hipolesis pertama (lihat tabel 3} menunjukkan
bahwa koefisien interaksi b, yaitu interaksi antara komitmeT organisasi dengan
partisipasi anggaran signifikan. Hal ini berarli inleraksi antara komitmen
organisasi dengan parlisipasi anggaran secara signifikan mcmpengaruhi
terjadinya senjangan anggaran dengan koefisien rcgresi sebesar -0,0306 pada
tingkal signifikasi-;:-sebesar 0,002 (p<0,63). Nilai F sebesar 21,921 dengan
signifikansi sebesar p = 0,000. .

Untuk mempetjelas sifal dan arah masing-masing variabel, dilajukan
perhitungan malematis derivasi parsial yang hasilnya disajikan dalam benluk

grafik. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah pengaruh partisipasi.: -

anggaran terhadap senjangan anggaran akan konstan sepanjang garis komitmen
organisasi. Apabild konstan, maka akan memperlihatkan hwbungan monoio=ic,
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paliknya apabila tidak hnStan, maka akxan memperliha&an bubungan

nmonotinic. | -
Persamaan regresi dari hasil pengujian pertama adalah:

T ¥ =2 24,354 + 1,628X,, + 1,121X, - 0,031X,;X,
¢.amaan derivas parsialnya adalah:

SY/5X, = 1,628 - C,031X_

C. maka 8Y/3X,, = 1,63
0, X, = 52,52

aluk X,o
stuk  8Y/8X,,

Szlanjutnya dapat dijelaskan dengay menggunakan gambar berikut

ambar 3 . . :
GAMBAR?3
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Hubungan

antara Partisipasi Anggaran dengan Senjangan Anggaran

EY/5X ;. ,'
2 :

—

1.62

0 ;
52.5\}(‘0

Dari perhitungan di atas dikelahui bahwa titik yang memotong sumbu Y
(8Y/3X,,) adalah 1,63, sedangkan titik yanz memolong sumbu X (X)) adzlah
52,52 yang selanjutnya disebut titik infleksi (inflection point). Gambar 4.1 yang
mereéfleksikan hasil perhitungan di alus memperjelas arah dan efek
nonmeonotonic dari masing-masing variabel.

Sumbu vertikal (5Y/8X,,) menunjukkan pengaruh partjsipasi anggaran
- terhadap sepjangan'anggaran (Y) dan symbu horizontal menunjukkan kisaran

dari komitmen organisasi. Kurva (slop) garis menunjukkan perutahan senjangan
anggaran yang disebabkan oleh adanya perubahan dalam komitmen organisasi

melalui kisaran.yang ada pada variabel partisipasi anggaran. Dari hasiligambar -

4.1 diatas dapat diartiten bahwa peningkatan Yomitmen organisasi akan
menyebabkan penuruman terjadinya senjangan anggaran bagi individu yang
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jerpartisipasi dalam penyusunan anggaran. Seb_aliknya penurunan komitre
organisasi dapat berakibat pada terjadinya kecenderungan untuk mengiptaks
senjangan anggaran. Dengan demnikian hipolesis pertama dapat diterima,

Hasil penelilian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nouri1
Parker (1996) yang menyatakan bahwa interaksai.antara: varjabel komitme;.
organisasi dengan partisipasi anggaran'akan ‘menurunkan kecenderunga,'

" manajer dalam menciptakan senjangan anggaran_}al ini mungkin disebabka;
‘karena manajer yang memilki komitmen organisasi yang tinggi memilik

dorongan dari dalam dirinys Tntok berbuat sesuatu agar dapat menunjany’

keberhasilan organisesi. Komxitmen yeng tinggl menjadikan manajer pedul
dengan nasib orgznisesi den bespsabz menjadikan arganisasi ke arah yang Jebit
baik. Pertisipasi znggaren membnte peteerg bowl rnajer untuk meadiptzkas
senjngaAn anggaran unink kepeatoges me=rkz gl komitmen man2jer terhadar
orgznisesi berada pada tingkat yang rendah '

Penguiian Hipclesis Kedua

_ Hasil analisis regresi pada hipotesis kedua (libat tabel 4) menunjukkan
bahwa oefisien interaksi b, yaitn interaksi antira komilmen organisasi dengan
keterlibatan kerja signifikan. Hal ini berarti interaksi antar komitmen organisasi
cengan keterlibatan kerja secara signifikan mempengaruhi terjadinya scnjangan
anggaran dengan. koefisien regresi sebesar -0,024 pada tingkat signifikasi p
sebesar 0,008 (p<0,05). Nilai F-sebesar 15,829 dengan signifikansi sebesarp =
0,000.

Perhitungan matematis derivasi parsial persamaan (2) adalah sebagai
berikut: ‘ |

Y = -39,549 + 1,217X + 1,454X , - 0,024 X X,

Persamaan derivasi parsialnya adalah:
§Y/8X,, = 1,217 -0.024X_
untuk X = 0, maka 3Y/5X_ = 1.23

untek &Y3Y . =0, X = 507

Dari perhitungan di atas diketahui bahwa titik yang memdiong sumbu Y
(8Y/5X_,) adalah 1,23, sedangkan titik yang memclong sumbu X (X ) ad=lah
50,7 yang selanjutnya disebut litik infleksi (inflecifon point). Gambea. 4.2 yang
merefleksikan hasil perhitungan di atas memperjelas arah dan cfek
- neamionotonic dari masing-masing variabel.

Darj hasil gambar diatas dapat diartikan bahwa peningkatan komitmen
organisasi akan menyebabkan penurunan terjadinya senjangan anggaran bagi
individu yang memiliki keterlibatan kerja yang tinggi. Dengan demikian
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kelerlibatan kerja akan menimbulkar
senjangan anggaran apabila manajer memilld komitmen organisasi yang rendah

- ‘dan akan menurunkan senjangan anggaran apabila manajer mewufiki komitmen !
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organisasi yang tinggi dapat didukung.

Hasil penelitian*ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nourj
(1994) yang menemukar; bahwa interzksi antara keterlibalan kerja‘dtngan
komitmen organisasi'akan mempengaruhi kecenderungan manajer urtuk
roenciptakan senjangan anggaran.. Bagi para manajer' yang memilkf tingkat
deasgan menurunnya kecenderungan untnk mendptakan secjngan angyzran.
Sedangkan bagi manaje: yeng memilild tingkat komitmen organisasi yang
rendah maka keterlibatin kerja akan berhuburngan dengan meningkatnya
kecenderungan untuk m-mciptakan senjangan anggaran. .

GAMBAR 4
Pengaruh Kc mitmen Organisasi Terhadap Hubrangan
antara Keterlibatan Kerja dengan Senjangan Anggaran.

5Y/8X,. | .

PENUTUP
Kesimpu]an

Dari hasil pe..gaiian yang lelah dilakukan, penelitian ini menemukan
adanya pengaruh yang signifikan pada inleraksi antara komitmen organisasi
dengan partisipasi anggaran terhadap senjungan anggaran. Dari grafik yang
diperoleh dari pengujian nonmonotonic, menunjukkan arah yang sesuai dengan
hipotesis yang peneliti-ajukan, yaitu semakin besar komilmen organisasi akan
menyebabkan secnakin menurunnya kecenderungan individu yang berpatisipasi
dalam penyusunan-anggaran untuk melzkukan senjangan anggaran. - ]

Pengujian hipotesis kedua menemukan adanys pengaruh yang signifikan
pada’interaksiantara komitmen drganisasi dengan kelerlibatan kerja tethadap
Senfangan anggaran. Deri grafik yang diperaleh dari pengujizn nonmanotanic,
menunjukkan arah yang sesiai dengan hipolesis yang peneliti ajukan, yaitu



makin besar komitmen organisasi aken meny ebablan semahn menurunnya
kf:oend:mngan individu yang memilikj kzlerh’batan ke.r)a yang tinggi untuk

e]aku}an senjangan anggaran.

Dengan membuat pe:bandmgan hasil pcngu;nan hxpolesxs pertama dan.

kedua dari penelitian ini dan membandingkan kedaa grafik penguijian
nonmonoloric y2ng disajikan, G.apal dmmpulka.n babwa besarnyz pengaruh
interaksi ‘anta=a komitmen organisasi dengan partisipasi anggaraa dalam
mesuroskz= ‘:zcz:lda‘mgzn mwarcajer untuk mzncptabn SenAng2D anggaran

(pczs::z::z: 1 cendeumg s3m3 dengan pengaruh intereksi 2ntarz kemitmen

arganisesi d:zgzn keteBozias k=i {persamaan 2) Hal ini ditunjukkan oleh
nilai inflecSon poiz ¥a=g becbecs selefi kacd)] antora persamaan (1) yang berada
W&uﬁks:ﬁmg’xznmi‘:mﬂebpcsammu)baadzpada tidk 50,70
dan dengzn siope yaDg s3m2 yaito menunjukkan sifat hubungan yang negaltif.
Sermakin tinggi tingkat komitmen crganisasi maka semakin berpengaruh secara
negatif hubungan antara par(sipasi anggaran dcngzn seDjangan anggaran dan
hubngan antara keterlibatan kesiz dengan senjangan anggaran. Yang berarti
bahwa semakin tinmggi komitmen organisasi maka semakin menurunkan
kecenderungzan mznajer yang berpartisipasi dalam penyusunan anggaran untuk
menciptakan senjangan anggaran. Demikan juga untuk keterlibatan kerja
manajer, semakin tinggi komitmen organisasi maka kelerlibatan kerja manajer‘
akan menurunkan kecenderungan untuk mencsptakansen)angan anggaran.
Secara keseluruan, lernuan penelitian inj menun;uk}:an bahwa manajemen
atas mampu menurunkan kecenderungan manajer untuk menciptakan
senjangan anggaran dengan penekznan pada komitmen organisasi para manajer.

Keterbatasan

Beberapa keterbatasan yang mungkin mempengaruh: hasil penelitizrn,
dianlaranya. Pertama, masih diperlukan pancl.man pada aspek y2ng sama unluk.
*nengetahm konsistend bzgl peneRtian ini karena selelah dilakukan analisis
fzkior acla satu varizbel yzitu komitmen organisasi yang memiliki lebih dari
satu faktor (liga fakter) Kondisi ini tidak diantisipasi sebelumnya oleh peneliti
can tidak dikaji secara mendalam dalam penelian ini. Oleh karena itv
hendaknya dipertimbargkan untuk peneliii mendatang-. Kedua, Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berasa] dari perusahaan manufaktur y2ng berada
di sua'u kawasan industri sehingga membatasi kemampuan generalisasi hasil
penclitian. Disamping itu sampel yang digunakan hanya dari perusahaan
manufaktur saja yang mungkin saja hasilaya berbida jika menggunakan sampel
dari perusahaan non manufaktur seperti perusabaan jasa alau organisasi publik
Hal ini perlu dilakukan untuk generalisasi hasil penelitian. .

Implikasi

Temuan penelitian inj dapat dxperumbangkan oleh prakhsx maupun
akademisi sebagai masukan yang penting karena bagaimznapun senjangan

142

Agus!us :



J3 | : Firdaus Abdul Rahman &Bambang Supomo

Nouri. H."1954. ~Uslng Organirational Commitment and Job lavolvement to Predict Budgetery
Slack: A Research Note™. Accounting Organizotuon and Sociely. No. 3. pp. 285-295.

Nouri, K. dan R J. Pasker. 1956. “The £llect of Organizational Commitmen! on Relation Between
Bodgetary Pa:hc:p:bon and Budgct..ry Sbc.k‘ Baaavnrﬁcscardr in Accounting 3. pp.
74-89.

Cmsi ML 1973, 'F:dorA.m}ynso{Bc.b.:vwnI Va:ubldAﬂcdmg&adgdxytbc.& Dcr‘.ca:unf-

ing Review. Juli, pp. 535-54%.

Pircer, C C 1834 Hbd'Moa-vubon:TLaary kmc.c.ndﬂaplmﬂc:rtr&a&&tsr—
and Coorparmre.

Fxeml LR M SReers R T Ha-d:;.dan? !Bouﬂnw{w&nﬁmbb
Satixfaction, ind Tios Oves Asong Fsy2trc Tebnicians”™. journad of Applied Psypcholozy 52,
pe 603609

Riyadi, S. 2000, "otivasi dan Pelimpahan Vvewenang sebagai Variabe! Moderating dalam
Hubongan antars Prrtisipesi Peoyususan Anggaran dan Kinerja Manajerial®, jurmaol Ricet

- Akunmrsi Indonesia. Vol 3 Na. 2. Julil pp. 219-238

Schifl. M dan A Y Lewin 1570, "The Impact ofFer-pkonBudgcts The Accounting Review i5.
Apcil. pp. 259-268.

S<hoonhoven, CB. 1881, “Problem with Contingency Theory: Testing Assumplion Hidden \hlh:r
the language of Contingency “Theory™. Administrolive Science Quartzerly. Vol 26. ;\'o 3

PR, 3458377 ~
Siegell G. dan H. R. Marconi. 1589, Behavioro! Acéounlirg. Cincinnali. Ohio. South-Western
Publishing Ca.

Southwood, KE 1974 ~Substantial Theory and Stalistical Inleraction: Five Models™. Americen

Journal of Socalogy. Vol 83. No. 5. pp. 1154-1203

Supome, B, dan N. Indriantoro. 1998, "Pengaruh Strktur dan Kultur Organisasicnal terhadap
KeefeXtifan-Anggaran Partisipatif dalam Peningkatan Kinerja Manajerial™: Studi Empiris
pada Perusabaan Manufaktur Indonesia. Xelalo. Mei, 8,

\Waller, W S. 1288, “Slack in Partidpating Budgeting The Joini Effect of a Truth-inducing Pat
Scheme and Risk Preference”. Accounting Organizalions and socicty 13. pp. 87-53.
vriener, Y. 1882, “Commitment in Organization: A Normative View". Acodemy of AMenogement

Review 7. pp. 418-428.
Toung SAL 1985, “Participative Budgeling The Effects of Risk Aversion and Aszymetric Infor=s-
Bors e Budpeizry Slack ” jourmnal of Ao nting Reseorch 23, pp. £25- 842

DAFTAR TABEL

TABEL1
Statistik Deskriptif Variabel Peneliiian
Variabel Kisaran Kisaran Rata- Deviasi Nilai
Tearitis  Aktual rata  Standar Tengah
Senjangan Anggaran (Y) Jun42 Nop-40 31,83 5,38 24,00
Partisipasi (X,,) Mei-35 . Okt-3s 25,07 7.70 20,00
Keterlibatan Kerja (X ) Ok-70  28-61 47,44 8,01 40,00
Koxmtmen Orgamsasx (X,o) Sep-63 1959~ 44,34 7,29 36,00

Surber: data primer dxolah 2002 N



| SRR

Y R =SS
¢ ' ' |
- ‘ N
‘f;-n} pisnis dan Akuntansi i Agustus
, , TABEL 2 v
. Rangkuman Hasxl Pengujian Rehabxhlas dan Vahdltas
Variabel - ' Cronbach's Pcarson Kaxsu’: Fadof
: : Alpha. Correlations - MSA * Loading
Senjangan Anggaran (Y) 0,83 0.63-0,79"" 0,727 . 0,59-0,87
Pantisipasi (X,)} 0,96 0,92-0,95"" 0,9 . 0,92-0,95
Keterlibalan Kerja (X,) 0,93 0,44-0,66°" 0.9 | 0,59-0,92
Komitmen Organisasi (X,) 0,7 0,32.0,74** 0,7 ¢ 0,63-0,99
TABEL3

*

Rangkuman Hasil Regresi Hip'olesis Pertama {Persamain 1)

Variabel Nilai Bela Standard {-velue - p-valuc '
Koefisien Error
Konstanta -24,354 b, 11,140 -2,186 : 0,032
Partisipasi Anggaran (X,,) 1,628 b, 0,423 3,844 i 0,000
Komilmen COrganisasi (Xx0) 1,121 b, 0,252 4,449 . 0,000
Interaksi X,,densan Xen  -0,031 b, 0,008  -3,246 ' 0,002
v RT=49,5% F = 219021 p = 0,000 n=71
TABEL4

Rangkuman Hasil Regresi Hipotesis Kedua (Persamaan)

Standard l-va]ue p-value

Variabel Nilai Bela
Koefisien Error .
Konstanta -39,549 b, 17,184 -2,302 0,024
Keterlibatan Kerja (Xxzx) 1,217 b, 0,367 3,316 0,001
Komitmen Organisasi (Xxc, 1,454 b, - 0,398 3,651 -0,002
Interaksi Xxx dengan Xxo  -0,024 b, 0,008 -2,863 0,006
R'=41,5% F=15829, . p=0,000 n=71
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Analisis pengaruh Komitmen Organisasional
dan Ketidakpastian Lingkungan terhadap Hubungan
antara Partisipasi Anggaran dengan Senjangan Anggaran®

EDOFAN DARLIS™

Univarsitas Riau

The issuc of whether budget participation reduces slack has attracted the inierest
of many researchers. However, as indicated by Nourt and Parker {1996), studies
examining the impact of participation on slack has not produced consistent re-
sults. Several studies found that participation reduced budget lack, while others
Sfound that participation increased budget siack:.

Adopting a contingency approach, this study argues that the effect of panicipa-
tion nn budgei slack is affected by other factors, (n particklar, ihis suidy examined
the extent to which organizational commitment and envirormental uncertainty
moderated the relationship between participation and slack. It is hypothesized
that, first participation reduces performance for individuals with high performance,
and vice verse. Second, in situation of high uncertainty, participarion reduces
slack, but in situation of low uncertainty, participation increases slack. ‘
Base on responses of 54 managers, the resuits show that emotions attachment, a
dimension of organizational commitment, moderated the relationship between par-
ticipation and slack.

Keywords: Budgetary slack, Budgetary participation, Organizational commiument,
Environmental uncertainty

1. Pendahuluan

B ; .
1.1 Latar Belukang
Anggaran adalah salah satu komponen penting dalam perencanaan perusahaan yang berisi |
rencana kegiatan masa datang dan mengindikasikan kegiatan untuk mencapai tujuan. Manajer
perlu menyusun anggaran dengan baik karena anggaran merupakan gambaran perencanaan seluruh
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*Antikel ini telah memperoleh "Excellent Accounting Research Award” paba Simposium Nasional
Akuntansi (SNA) ke-4 tanggal 30-31 Agustus 2001 di Universitas Padjadjaran Bandung.
“Dalam penulisan anikel ini, penulis mengucapkan terimakasih kepada Dr. Bambang Riyanto
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aktivitas operasional perusahaan (Siege! dan Marconi, 1989). Dalam penyusunan anggaran terschy
top manager pcrlu raclibatkan bavwahan agar anggaran yang disusunan dapat mercprescntasmag
kebutuhan dan kepentingan selurub anggota ' '

Penclitian mengenai hubungan partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran telah
banyak dilakukan. Misalnya Dunk (1993}, meneliti pengaruh informasi asimetri, dan budget emphg.
sis terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. Hasil temuanny,,
budget emphasis dan informasi asimetri (variabel moderat) mempengaruhi bawahan Yang
berpartisipasi uniuk melakukan senjangan anggaran. Analisisnya menunjukkan, senjangan anggarag
akan rendah bila partisipasi anggaran, informasi asimetri, dan budger emphasis tinggi (partisipasj
anggaran menurunkan senjangan anggaran). Young (1985) menguji pengarub informasi pribag;
terhadap kapabilitas produktif, risk preference, dan partisipasi terhadap senjangan anggaran, Hasj:
temuannya, bawahan cenderung melakukan senjangan anggaran untuk meminimalkan resikonys
(partisipasi anggaran meningkatkan senjangon anggaran).

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa hasil penelitian para penellti scbelumnya mesip
saling bertentangan. Masih belum dapat disimpulkan apakah partisipasi menyebabkan senjangan
anggaran, atau scbaliknya apakah partisipasi dapat mengurangi senjangan anggaran. Hasil yang
berlawanan ini mendorong peneliti untuk meneliti kembali hubungan partisipasi anggaran dengan
senjangan anggaran dengan mengusulkan variabel moderat lain yang mungkin mempengaruhj
hubungan partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. Penulis mengusulkan variebel moderat
komitmen organizasi dan ketidakpastian !ingkurn zan untuk meneliti apakah kedua variabeai tersebut
mempengaruhi hubungan dntara partisipasi 2nggaran dan senjangan anggaran. Alasan Jdipiiihnya
komitmen organisasi adalan dari asumsi bahwa komitmen organisasi dapat mempengaruhi motivasi
individu untuk melakukan sesuatu hai. Komitmen organisasi menunjukkan keyakinan dan dukungan
terhadap nilai dan sasaran (goal) yang ingin dicapai oleh organisasi (Mowday et al., 1979). Komitnen
organisasi yang kuat menyebabkan individu berusaha mencapai tujuan organisasi dan mengutamakan
kepentingan organisasi (Angle dan Perry 1981; Porter et al., 1974). Individu berkomitmen tinggi
akan berpandangan positif dan berusaha berbuat yang terbaik bagi organisasi (Porter et al., 1974).
Schingga, dengan komitmen tinggi, senjangan anggaran dapat dihindari, Individu dengan komitmen
rendah akan mementingkan dirinya, dan memungkinkan terjadinya senjangan anggaran

Ketidakpastian lingkungan adalah variabel lain yang diusulkan dalam penelitian ini.
Ketidakpastian lingkungan tinggi didefinisikan sebagai rasa ketidakmampuan individu untuk
memprediksi lingkungan secara akurat (Milliken, 1987). Sedangkan di lingkungan ketidakpastian
rendah, Individu dapat memprediksi keadaan schingga dapat menentukan langkah untuk membantu
organisasi menyusun rencana yang akurat (Duncan, 1972). '

Kemampuan memprediksi keadaan di masa datang pada kondisi ketidakpastian lingkungan
yang rendah juga terjadi pada individu yang terlibat dalam penyusunan anggaran. pada kondisi ini -
bawahan dapat memberikan informesi pribadi yang dimilikinya kepada atasan dalam pcnyusuntan '
anggaran sehingga anggaran dapat lebih akurat, Namun dapat terjadi sebaliknya, bawahan tidak
memberikan informasinya ke atasan, Informasi yang diperoleh dari kemampuannya menganalisis
kejadian di masa datang tersebut tidak diberikan untuk membantu organisasi dalam penyusunan ..
anggaran. Dalam kondisi ini bawahan melakukan senjangan anggaran. Pernyataan ini mengacu
pada pendapat Govindarajan (1986), bahwa dalam kondisi ketidakpastian lingkungan yang rendah,
partisipasi bawahan yang tinggi akan mampu meningkatkan senjangan anggaran. Hal ini discbabkan
karena bawahan mampu memprediksi prospek masa depan dan memperkirakan langkah-langkah
yang harus dilakukan. Dalam kondisi ini bawahan melaporkan informasi yang bias untuk melakukan
senjangan anggaran. Dalam ketidakpastian lingkungan tinggi, partisipasi yang tinggi dari manajer
akan mengurangi senjangan anggaran. Pada kondisi ini bawahan sulit memprediksi masa depan
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karena tidak mampu emperoleh informasi yang akurat. Hal ini menyebabkan bawahan sulit pula
untuk menciptakan senjangan anggaran. A ‘ ‘ _ L

Kemungkinan lain yang menyebabkan keiidakpastian rendah mendorong terjadinya
senjangan anggaran adalah karena adanya keterbatasan ctasan dalam mcnganallsls seluruh
informasi. Walaupun pada kondisi ketidakpastian rendah informasi mudah diperoleh, kemampuan
analisis atasan tetap terbatas, Atasan tidak sepenuhnya rasional dalam mengambil keputusan
karena adanya keterbatasan dalam memproses informasi (Simon, 1962) terutama pada informasi
(eknis yang lebih dikuasai bawahan yang membidanginya. Atasan perlu bantuan bawahan untuk
memproses informasi agar menghasilkan analisis yang akurat. Kondisi ini dapat dimanfaatkan
pawahan untuk melakukan tindakan negatif demi kepentingan pribadinya dengan memberikan
informasi yang bias kepada atasan.

1,2 Rumusan Masalah

Temuan pencliti sebelumnya menunjukkan hasil yang berlawanan terhadap pengaruh
partisipasi terhadap senjangan anggaran. Keberbedaan hasil ini terjadi karena mereka menggunakan
variabel moderat yang beragam untuk menjelaskan terjadinya senjangan anggaran, sehingga
terjadinya senjangan anggaran cenderung tergantung pada variabel moderat yang diajukannya.
Karena itu, peneliti mengusulkan variabel moderat lain yang diperkirakan juga mempengaruhi
hubungan antara partisipasi anggaran dan senjangan anggaran. Varizbel yeng diusulkan adalah
:omitmen organisasi dan ketidakpastian lingkungan. Dengan melibutkan kedue variabel moderat
tersebug, ingin diketahui apakah keduanya mempengaruhi hubungan antara partisipasi anggaran
dengan senjangan anggaran '

1.3 Tujuan dan Manfaat Penclitian

Tujuan Penelitian

Penclitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bukti secara empiris pengaruh komitmen
organisasi terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dan senjangan anggaran, dan
mengungkapkan bukti secara empiris pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap hubungan
antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. '

Manfaat Penelitian

L Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu kepada akademisi mengenai
pengaruh yang ditimbulkan dari komitmen organisasi dan ketidakpastian lingkungan terhadap .
hubungan partisipasi anggaran'dengan scnjangaﬁ anggaran, ‘ ‘

2 Dalam otonomi daerah, daerah mempunyai kewenangan mengelola keuangannya. Hasil

- penelitian ini diharapkan dapat membantu daerah menyusun anggaran dengan sudut pandang

: dari aspek perilaku manusia yang terlibat di dalam penyusunan anggeran. '

3 Memberikan masukan bagi manajemen perusahaan untuk mengevaluasi dan menggunakan
hasil penelitian untuk meningkatkan efektifitas anggaran perusahaan terutama dalam aktifitas
perencanaan dan pengendalian,
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2.Kerangka Teoretis dan Perumusan Hipotesis

2.1.  Interaksiantara Komitmen Organisasi dan Partisipasi Anggaran terhadap Senjangap
Anggaran

Partisipasi bawahan lazim dilakukan dalam penyusunan anggaran. Diharapkan, dari partispay
kinerja bawahan akan meningkat karena konflik potensial antara tujuan individu dengan tujua,
organisasi dapat dikurangt (Rahayu, 1997). Dari partisipasi atasan akan memperoleh informag;
mengenai lingkungan yang sedang dan yang akan dihadapi serta mencari solusinya. Partisipas;
juga meningkatkan kebersamaan, menumbuhkan rasa memiliki, inisiatif untuk menyumbangkan ie,
dan keputusan yang dihasilkan dapat diterima. Partisipasi adalah cara efekiif untuk mcnyclaraskan
tujuan pusal pertanggung-jawaban dengan tujuan perusahaan secars menyeluruh (Siegel das
Marconi, 1989). ,

Menurut Baiman (1982), bawahan yang bcrparumpas: akan terdorong untuk membaniy
atasan dengan memberikan informasi yang dimilikinya schmgga anggaran yang disusun lebij
akurat, Menurutnya, bawahan yang mempunyai informasl khusus tentang kondisi lokal, akan
melaporkan informasi tersebut kepada atasan. .

Young (1985) beranggapan sebaliknya, bawahan tidak melaporkan mforrnasmya kepada
atasan untuk membanty proses penyusunan anggaran. Dalam penelitiannya, dia menemukan bahws
parisipasi menyebabkan senjangan anggaran karena bawahan tidak ingin menghadapi resiko
kegagalan dalam mencapai sasaran anggaran, Kegagaian mencapai sasaran anggaran ahan
mempengaruhi penilaian atasan terhadap dirinya. '

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa peningkatan atau penurunan senjangan anggaran
tergantung pada sejauh mana individu lebih mementingkan diri sendiri atau bekerja demi kepentingan
organisasinya. Ini merupakan aktualisasi dari tingkat komitmen yang dimilikinya. Komitmen
menunjukkan keyakinan dan dukungan yang kuat terhadap nilai dan sasaran (goa!l) yang ingin
dicapai oleh organisasi (Mowday et al., 1979). Individu berkomitmen tinggi akan mendahulukan
kepentingan organisasi (Pinder, 1984) serta berusaha agar organisasi lebih produktif dan profirable
(Luthans, 1998). Bagi individu berkomitmen tinggi, pencapaian tujuan organisasi merupakan hat
penting yang harus dicapai (Angle dan Perry 1981; Porter et al., 1974), serta berpandangan positif
dan berbuat yang terbaik untuk kepentingan organisasi (Porter e al., 1974).

Menurut Nouri dan Parker (1996), individu berkomitmen tinggi akan menghindari senjangan
anggaran, Bawahan berkomitmen tinggi akan menggunakan informasinya agar anggaran menjadi
lebih akurat. Sebaliknya, individu berkomitmen rendah cenderung tidak memberikan informasi yang
mereka miliki kepada atasan karena bawahan tidak bersungguh-sungguh memenuhi tujuan
organisasi. Partisipasi anggaran adalah kesempatan untuk melakukan senjangan demi tujuan

.- ....pribadinya. Komitmen rendah mcnggambarkan ketidakloyalan bawahan terhadap organisasi (Luthans

,1998). Berdasarkan uralan teorotis d: atas diajukan hipotesis:

H;: Partisipa.si anggaran akan menaikkan scnjangan anggaran apabilﬁ bawahan memiliki komitmen
organisasi rendah, dan akan menurunkan sanangan anggaran apabila bawahan mempunym
komitmen organisasi yang tinggi.

2.2. Interakslantara Ketidakpastian Lingkungah dan Partisipasi Anggaran terhadap
-Senjangan Anggaran,

Ketidakpastian lingkungan sering menjadi faktor yang menyebabkan organisasi melakukan
penyesuaian terhadap kondisi organisasi dengan lingkungan. Individu akan mengalami
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Letidakpastian lingkungan yang tinggi jika merasa lingkungan tidak dapat diprediksi dan tidak
dapat memahanii bagaimana komponen lingkungan akan berubah (Milliken, 1987). Sebaliknya,
dalam ketidakpasuan lingkungan yang rendah (lingkungan relatif stabil), individu dapat memprediksi -
teadaan sehingga langkah-langkah yang akan diambil dapat direncanakan dengan Jebih akurat
(Duncan, 1972). Kemampuan memprediksi keadaan di masa datang pada kondisi ketidakpastian
lingkungan rendah dapat juga terjadi pada individu yang berpartisipasi dalam penyusunan anggaran.
fnformasi pribadi yang dimiliki bawahan dapat digunakan untuk membantu penyusunan anggaran
yang akurat karena bawahan mampu mengatasi Xetidakpastian di wilayah tanggung jawabnya dun
dapat memprediksi lingkungannya.

Bagi bawahan, ketidakpastian lingkungan yang rendah adalah kondisi yang memudahkan
untuk memperoleh informasi, terutama informasi yang menyangkut bidang teknisnya. Ini akan
menguniungkan perusahaan dalam penyusunan anggaran jika bawahan memberikan informasinya.
Namun, bawahan tidak selalu mau memberikan informasi tersebut kepada atasannya karena adanya
kepentingan pribadinya. Pernyataan ini mengacu pada pendapat Govindarajan (1986).Dia
menyimpulkan bahwa ketidakpastian lingkungan yang rendah mendorong bawahan yang
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran untuk melakukan scnjangan anggaran. Bawahan
menyadari bahwa dia lebih memahami informasi di bidang teknisnya dibandingkan atasannya
sehingga mendorongnya untuk melakukan senjangan anggaran dengan tidak memberikan informasi
sebagaiman mestinya.

Pendapat Govindarajan (1986) secara implisit didukung oleh oleh Simon (1962). Menurutny.i,
kemudahan memperoleh informasi bukan berarti mempermudah atasan menyusun perencanaan
yang ahurat. Atasan tetap kesulitan memahami semua informasi yang masuk, apalagi pada hal yang
menyangkul bidang teknis yang lebih dipahami oleh bawahan yang membidanginya. Atasan tidak
sepenuhnya rasional dalam memproses informasi karena terkendala oleh keterbatasan dirinya dalam
menganalisis informasi. Dibutuhkan bantuan bawahan dalam memproses setiap informasi yang
masuk sesuai dengan bidang tugas bawahan tersebut. Kondisi ini digunakan bawahan untuk
melakukan tindakan negatif. Informasi tersebut disalahgunakan untuk tujuan pribadi.

Dari uraian di atas, panulis mengajukan hipotesis:

H,: Partisipasi anggaran akan menurunkan senjargan anggaran jika bawahan menghadapi
kondisi ketidakpastian lingkungan yang tinggi. Sebaliknya partisipasi anggaran akan
meningkatkan senjangan anggaran apabila bawahan menghadapi ketidakpastian lingkungan
yang rendah.

31. Metoda Penelitian

et B

3.1 "Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data

Subjek penelitian ini adalah manajer menengah di 120 perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEJ. Masing-masing perusahaan dikirimi 3 kuesioner, ditujukan untuk manajer produkst, pefiasaran
dan divisi. Pengumpulan data melalui jasa pos dengan mengalamatkan kuesioner ke masing-masing
Corporete Secretary Perusahaan yang bersangkutan, '

Setelah batas waktu yang telah ditentukan, Kuesioner yang kembali berjumlah 57 buah, Dan
yang memenuhi syarat untuk diolah berjumlah 54 buah.
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3.2 Definisidan Pengukuran Variabel
3.2.1. VariabelIndependen
Partisipasi Anggaran

Partisipasi anggaran didefinisikan sebagai keterlibatan manajer-manajer puga;
pertanggungjawaban dalam penyusunan anggaran (Govindarajan, 1986). Menurut Kenis (1979)
partisipasi anggaran adalah tingkat partisipasi manajer dalam mempersiapkan anggaran dap
berpengaruh dalam menentukan pencapaian tujuan anggaran di pusat pertanggungjawabannya,
Untuk mengukur partisipasi anggaran, digunakan insturumen yang dikembangkan Steers (197¢).

Dengan enam butir pertanyaan dengan skala satu (1) berarti sangat tidak setuju dan skala § berarr
sangat setuju.

Komitmen Organisasi

Wiener (1982) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai dorongan dari dalam diri individy
untuk berbuat sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan
lebih mengutamakan kepentingan organisasi. Menurut Mowday et al. (1979) Komitmen menunjukkan
keyakinan dan dukungan yang kuat terhadap nilai dan sasaran (goal) yeng ingin dicapai oleh
crganisasi. Komiunen organisasi bisa tumbuh disebabkan karena individu memiliki ikatan emosional
terhadap organisasi yang meliputi dukungan moral dan inenerima nilai yang ada di dalam organisasi
serta tekat dari dalam diri untuk mengabdi kepada organisasi (Porter ef al.,1974), Dalam penclitian
ini komitmen organisasi diukur dengan sembilan item pertanyaar dari instrumen Cook dan Wall
(1980). Dengan skalal untuk jawaban sangat tidzk setuju dan 5 berarti sangaf setuju.

Keidakpastian Lingkungan

Menurut Duncan (1972) ketidakpastian lingkungan merupakan keterbatasan individu dalam
menilai probabilitas gagal atau berhasil keputusan yang telah dibuat. Ketidakpastian lingkungan
adalah situasi seseorang ysng terkendala untuk mempresiksi situasi di sckitarnya schingga mencoba
untuk melakukan sesuatu untuk menghadapi ketidakpastian tersebut (Luthan, 1998). Pada kondisi
ketidakpastian tinggi, individu sulit memprediksi kegagalan dan keberhasilan dari keputusan yang
dibuatnya (Fisher,.1996).

Untuk mengukur persepsi atas ketidakpastian lingkungan yang dirasakan diguna-kan 11
item pertanyaan yang dikembangkan oleh Duncan (1972). Item-item pertanyaan diskor dengan,
menggunakan skala | (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). T

3.2.2. Variabe! Dependen
Senjangan Anggaran

Senjangan anggaran didefinisikan sebagai tindakan bawahan yang mengecilkan kapabilitas
produktifnya ketika dia diberi kesempatan untuk menentukan standar kerjanya (Young, 1985).
Sedangkan Anthony dan Govindarajan (1998) mendefinisikan senjangan anggaran sebagai
perbedaan antara anggaran yang dilaporkan dengan anggaran yang sesuaj dengan estimasi terbaik
bagi perusahaan, hal ini dilakukan dengan menentukan penerimaan yang lebih rendah dan
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mcnyﬂnl—?:‘”k"” biaya yang lebih tinggi dari kemampuan yang sesungguhnya. lujuannya agar

qarget dapat mudah dicapai bawahan.

ltem-item yang dipakai dalam pengukuran senjangan anggaran mengacu pada daftar
anyaan yang telah digunakan oleh Dunk (1993) yang terdiri dari 6 item pertanyaan dengan skor

masing-masing 1 sampai 5. Skor 1 menunjukkan jawaban sangat tidak setuju dan skor 5 menunjukkan

jawaban san gat setuju.

1.4 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Suatu instrumen dikatakan valid bila mampu mengukur variabel tersebut. Dalam penelitian
ini pengujian validitas dilakukan dengan analisis faktor. Tujuannya untuk memastikar, bahwa masing-
masing pertanyaan memang me:vakili keberadaan variabel tersebut. Setelah pengujian validitas,
peneliti melakukan pengujian reliabilitas untuk mengetahui konsistensi hasil pengukuran variabel,
pengukuran yang reliabel menunjukkan Instrumen sudah dipercaya schmgga akan mcnghnsxlksn
data yang dapai dipercaya pula,

Pengujian validitas dilakukan dengan analisis faktor melalun varimax rotation. Butir-
pertanyaan yang dimasukkan ke dalam analisis adalah item yang memiliki factor loading lebih dari
0.4 {Chia, 1995). Ini menunjukkan tingkat kesesuaian antara variabe! dan faktornya (Hair et. al,
1998). Untuk mengukur interkorelasi diantara variabel dan kelayakan terhadap analisis faktor
digunakan Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (Kaiser's MSA) (Hair et. al, 1998).
Suatu data bisa dilakukan analisis faktor bila nilai Kaiser's MSA di atas 0,5. Pengujian reliabilitas
dilakukan cronbach alpha untuk menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala yang
digunakan. Suaw instrumen dikatakan reliabel bila memiliki cronbach alpha lebih dari 0,5 (Nunnally,
1967).

Senjangan Anggaran. Dalam penelitian ini, MSA sebesar 0,691 (0,5). Dari pengukuran
validitas konstrak, 6 butir pertanyaan :nempunyai factor loading di atas 0,4, (0,540; 0,565; 0,621,
0,726, 0,725, dan 0.682). Semua butir pertanyaan mengelompok ke dalam satu faktor. Cronbach
alpha untuk mengetahui reliabilitas variabel dianjurkan memiliki nilai di atas 0,5 (Nunnally, 1967).
Pada penelitian ini, cronbach alpha sebesar 0,7183.

Partisipasi Anggaran. Dalam penelitian ini diperoleh nilai MSA 0,660 (>0.5). Sehingga dapal
dilakukan analisis faktor. Dari 5 butir pertanyaan pada variabe! partisipasi anggaran secara berurutan
mermpunyai factor loading 0,716; 0,615, 0,550; 0,696; dan 0,608 dan semua butir pertanyaan
mengelompok ke dalam satu faktor, Cronbach alpha menunjukkan instrumen tersebut rehnbel
karena memiliki nilai 0,6234 (>0,5).

Komitmen Crganisasi. Hasil analisis faktor terhadap variabel komitmen organisasional
menunjukkan butir-butir pertanyaan tidak tergabung ke dalam satu faktor sehingga tidak dapat
menjeiaskan bahwa instrumen bergabung dalam satu variabel seperti dalam penelitian Mowday et:
al. (1979). Dalam analisis faktor peneliti menemukan 3 faktor. Namun, Cook dan Wall (1980), juga’
menemukan 3 faktor terhadap instrumen ini, yang kemudian dijadikan dimensi variabel ini, yaitu’
dimensi identifikasi organisasional (pada pertanyaan X,,, X, X,,), dimensi keterlibatan dalam
organisasi (pertanyaan X2C, X,,,X, ), dimensi loyalitas terhadap organisasi (pertanyan X X

X.). Hayim dan Berman (1992) mencoba menguji temuan Cook dan Wall, hasilnya juga menemukan

3 faktor namun penyebaran loading factormya tidak terkelompok menurut 3 dimensi komitmen
organisasi sepenti yang ditemukan oleh Cook dan Wall (1980). Berdasarkan factor loading yang
mercka hasilkan, pengelompokan item pertanyaan terdiri dari X, X, X,,, dan X, untuk faktor 1,
X 5 Koo dan X, untuk faktor 2, dan X, dan X, untuk faktor 3.

Dari lata.r belakang di atas, peneliti bcrpendapnt bahwa penentuan dimensi komitmen
organisasi belum ada keseragaman dan memungkinkan dilakukan penentuan dimensi baru dengan
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tetap mengacu pada instrumen yang digunakan para peneliti tersebut.

Dalam penelitian ini, dari ketiga faktor hasil Rotasi Varimax, faktor 1 terkelompok pertanyaay
X,er Xy dan X, Fakior 2 terkelompok pertanyaan X, dan X, dan Faktor 3 terkelompok pertanyagy
X, Xpge X5 dan ¥, setelah mengamati pertanyaan pada masing-masing faktor tersebut peneljy;
menamakan faktor | sebagai dimensi emorions attachment (EA) (Luthans, 1998), yaitu terjadiny,
1katan emosional yang timbul karena kepedulian secara sadar dari dalam diri individu untuk berusah,
membantu dun terlibat untuk memajukan crganisasi. Keloyalan individu terhadap organisasi timby
dari dalam dirt (mouvast intrinsik). Pada faktor 2, merupakan butir pertanyaan dengan skor jawabay
terbalik (reversed score irems) yaitu X, dan X,,.. Pengelompokkan hasil analisis faktor ke dalam
dimensi kedua ini secara umum sama dengan hasil temuan analisis faktor Hayim dan Berman (1992),
Peneliti berpendapat pertanyaan yang terangkum ke dalam dimensi kedua ini tidak cukup kua;
menjelaskan dimensi tersebut. Namun peneliti mengajukan faktor ini sebagai dimensi obligation 1
stay (OS) (Luthans, 1998). Pada dimensi ini, komitmen timbul terbatas hanya pada kewajiban Yang
menjadi tanggung jawabnya saja, tidak termasuk melakukan usaha inovasi atau terobosan di Juar
kewzjiban yang dipikulnya. Untuk faktor 3, psneliti mengajukan sebagai dimensi cost of leaving
(CL) (Luthans, 1998). Individu bekerja berdasarkan pertimbangan berapa pengorbanan yang
dikeluarkan (cost benefir). Hasil pengujian analisis faktor terangkum dalam tabel: A

TABEL1

Anaiisis Faktor dengan Rotasi Varimax pada Variabel Komitmen Organisas!

Faktor
1 2 3
Xop 0,823 0,239 -0,198
X 0,799 0,024 0,209
: Xsp 0,664 0,005 0,541
‘ ' Xsa 0,590 0,269 0,217
Xar -0,0253 0,844 0,100
X 0,285 0,751 0,175
X 0,261 0,719 0,372
Xse 0,0047 0,273 0,823
Xi4 0,221 0,168 0,747

Reliabilitas masing-masing dimensi: Dimensi EA nilai cronbach alpha 0,7701, dimensi OS
0,6911,dandimensi CL0,7540.

1

Ketidakpastian lingkungan. Hasil analisis faktor dengan melakukan varimax rotation
menunjukkan variabel ketidakpastian lingkungan terdiri dari 2 faktor, faktor pertama terdiri dari item
pertanyaan X, X, X, X,,., dan X, . faktor 2 terdiri dari butir pertanyaan X, ,, X .. X,.. X,.. X, .
dan X, (dapat di f1hat & tabel 2). o Yo Ko Yo X

Peneliti menamakan faktor 1 dengan dimensi ketidakpastian eksternal (KE), dan faktor 2
dimensi ketidakpastian internal (KI). Alasan menamakan dimensi ketidakpastian eksternal adalah
karena item-item pertanyaan yang mengelompok ke dalam faktor tersebut menggumbarkan pengaruh-
eksternal yang lebih dominan mempengaruhi individu dalam mengambil keputusan. Ketidakpastian
lingkungan internal menggembarkan domirasi pengaruh internal organisasi di dalam mengambil

keputusan pada kondisi yang tidak pasti. Reliabilitas KE dan KI masing-masing adalah 0,8299 dan
08189,




,'g 1 TABEL 2

\.' Analisis Faktor dengan Rotasi Yarimax terhadap Ketidakpastian Lingkungan

g

l! i’ Faktor

L“ 1 2

i, X 0891 0,145

| X0 0,800 0,0909

i Xsm 0,675 0,417

; Xic 0,660 0,419

‘ X;B 0,514 0,445

R Xse 0048 0,868

DA Aix 0,215 0,766

o Xig 0,070 0,691 L

L Xa 0,537 0,656 gl

a8 Xia 0,461 0,497 Lo

L8 Xar 0,347 0,463 P

fd ’ oL
TADBLEL3 S

Rangkuman Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas untuk Semua Varlabel

st

i

g ‘

“""k, Variabe! Cronbach’s Alpha Kaiser’s MSA Faktor loading
Lg Partisipasi anggaran 0,6234 0,660 0.55-0.116
-4 Dimensi EA 0,7701 0,759 0,719 - 0,884
b Dimensi OS 0.611 0,747-0,823
124 Dimensi CL 0,754 ~ 0,590-0,823
s Dimensi KE 0,8299 0,809 0,514 - 0,891
1 Dimensi KI 0,8198 0,463 - 0,868
"‘f% Senjangan anggaran 0,7183 0,691 0,540 - 0,682
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3.5  Analisis Data

S

Penelitian ini mengajukan dua hipotesis. Pertama, menguji pengaruh komitmen organisasi
terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dan senjangan anggaran. Kedua menguji pengaruh
ketidakpastizn lingkungan terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dan senjangan anggaran.
Variabel komitmen organisasional dan ketidakpastian lingkungan merupakan variabel moderaring.

Karena variabe] komitmen organisasi terbagi menjadi 3 dimensi, yaitu dimensi EA, dimensi
OS dan dimensi CL maka persamaan regresi untuk hipotesis pertama terpecah menjadi 3 bagian.
Yaitu sebagai berikut:
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Y=by+b X, + b X, + b)XPAxD\ : (Ia)
Y=b +b X, +b X+ bX, X )
Y= bo * le“+ beXCL. * bvxmxc:_ ) - (Iey
Dalam halini,

Y = senjangan anggaran

Xia partisipasi anggaran

XEA = komitmen organisasi dimensi emotions attachment (EA)

Xos = komitmen urganisasi dimensi ooligation to stay (OS)

Xe = komitmen organisasi dimensi cost of leaving (CL)

X Xe, = interaksi X, dan X,

X, Xos = interaksi X, dan X,

XpXe, = interaksi X, dan X,

b, = koefisienregresi

Untuk analisis pada hipotesis kedua, setelah dilakukan analisis faktor, variabel ketidakpastian
lirgkungan juga memiliki 2 dimensi, yaitu, dimensi KE dan dimeusi KI. Persamaan regresi untuk
mengzuji hipotesis kedua menjadi:

Y=by+b X, +b,X 0 +5X, X,r (Ma)
Y=b,+b X +bX, +bX, X, ()
Dalam hat ini,

Y = senjangan anggaran

Xoa = partisipasi anggaran

X = ketidakpastian lingkungan dimensi eksternal (KE)

X, = ketidakpastian lingkungan dimensi internal (KI)

Xp Xy = interaksi X, dan X, .

XXy = interaksi X, danX

koefisien regresi

Penelitian ini menggunakan pendekatan interaksi yang bertujuan untuk menjelaskan bahwa
senjangan anggaran dipengaruhi oleh interaksi antara partisipasi anggaran dengan kedua varibel
moderating (komitmen organisasi dan ketidakpastian lingkungan). Fokusnya adalah pada signifikan
indeks koefisien dan sifat pengaruh interaksi dua variabel moderat (komitmen organisasi dan
ketidakpastian lingkungan) terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan

- anggaran. Ekspektasi peneliti dalam penelitian ini adalah dimensi-dimensi yang terdapat pada variabel
- komitmen organisasi berpengaruh negatif terhadap hubungah antara partisipasi anggaran dengan

senjangan anggaran dan dapat ditunjukkan dari koefisien interaksi yang negatif. Sedangkan terhadap
dimensi-dimensi ketidakpastian lingkungan, pengaruh interaksi antara dimensi-dimensi
ketidakpastian lingkungan dan partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran adalah negatif,
schingga mengindikasikan bahwa semakin besar ketidakpastian lingkungan, bawahan yang
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran akan cenderung mengurangi senjangan anggaran.
Koefisien yang diharapkan adalah negatif. '
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Peneliti juga melakukan pengujian dengan menggunakan partial derivative. Cara ini

merupakan pendekatan alter natif untuk mengenalisis interaksi antara dua variabel (Nouri dan Parker,

1996). Dari turunan partial tersebut maka dapatdigambarkan grafik untuk melihat slope atau arah
yang dapat menunjukkan apakah terjadi efek nonmororonic.

4, Hasil dan Pembahasan

4.1 Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah untuk melihat apakah komitmen organisasi
berpengaruh terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dan senjangan sanggaran. Dengan
adanya 3 dimensi pada variabel komitmen organisasi, pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan
tiga model persamaan regresi, yaitu, pertama, pengaruh interaksi komitmen organisasi dimensi EA
dengan partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran; kedua, pengaruh interaksi komitmen
organisasi dimensi (OS) dengan partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran; ketiga, pengaruh
interaksi komitmen organisasi dimensi (CL) dengan parns:pas: anggaran terhadap senjangan.
anggaran.

TABEL 4

Hasil Regresi Hipotesis Pertama

Hasil persamuaan regresi la: Pengaruh Komitmen Organisasi Dimensi EA (Xgd) tcrhadap Hubungan
antara Partisipasi Anggaran dan Senjangan Anggaran:

Variabel Nilal Koefisiecn Std,” (-value P
koefisien beta ' Error
Konstanta -19,384 by’ 17,301 -1,121 0,268
Pantisipasi anggaran {Xpa) 2.346 by 0,971 2417 0,019
Komitmen org, dimensi EA (Xg,) 2,797 by . 1411 1,982 0,053
Interaksi Xp, dengan Xga -0,179 by 0,079 -2,259 0,028

R2=174% F=3,499 p= 0,022 n= 54

Hasil persamaan regresi Ib: Pengaruh Komitmen Organisasi Dimensi OS (X,) terhadap Hubungan
antara Partisipasi Anggaran dan Senjangan Anggaran:

‘Variabel . - Nilal Koefisien Std, t-value P
koefisien beta Error
Konstanta 13,068 by 15,037 0,869 0,389
Partisipasi anggaran (Xp,) 0,504 b, 0,850 0,592 0,556
Komitmen org, dimensi OS (Xos) 0,150 b 2,049 0,073 0,942
Interaksi Xp, dengan Xos 0,04127 bs 0,115 -0,359 0,721

R2=102% F= 1,896 p=0,142 n= 54
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Hasil persamear: regresi Ic: Pengaruh Komitmen Organisasi Dimensi CL (X, ) terhadap HUbUngan
antara Partisipasi Arnggaran dan Senjangan Anggaran:

Variabel Nilai Koefisien Std, t-value P
koefisien beta Error :
Konstanta 34,534 ba 12,391 2,787 0,008
Partisipasi anggaran (X;,) -1,408 b, 0,751 -1,876 0,067
Komitmen org, dimensi CL (X¢.)  -0,779 be 0,846 -0,922 0,361

Interakst Xpa dengan X 0,081 by 0,051 1,196 9,117
R?=257% F=5766  p=0002 n=54 .

Hasil analisis regresi pada hipotesis pertama menunjukkan kocfisien b, pada persamaap
regresi [a (interaksi komitmen organisasi dimensi EA dengan partisipas| anggaran) signifikan, yang
berarti interaksi ini signifikan mempengaruhi terjadinya senjangan anggaran. Koefisien regres;
sebesar -0,179 dan signifikansi p sebesar 0,028 (p<0,05). Nilai F sebesar 3,499 signifikan padap «
0,022.

Perhitungan partial derivative untuk menggambarkan arah masing-masing variabel;
Y=-19,368+2,346X,, +2,797X,_~-0,179X_X,,

Persamaan pariial derivative adalah:

ay/ax,, = 2346-0179X,

untuk X, = U.maka dY/dXM = 235

untuk dY/dX,, = O,maka X, = 1311
GAMBAR 1

Pengaruh Komitmen Qrganisasi Dimensi Emotions Attachment
terhadap Hubungan antara Partisipasi Anggaran dan Senjangan Anggaran -

8Y/8X,,

2,35

: 13,11
X, (Komitmen orgarnisasi dimensi EA)

Hasil di atas menunjukkan titik yang memotong sumbu Y (dY/dX,,) udalah 2,35 dan yang
memotong sumbu X (X,,) adalah 13,11 selanjutnya disebut titik infleksi (inflection point). Gambar
I'meretleksikan hasil perhitungan di atas. Sumbu vertikal (dY/dX,,) menunjukkan pengaruh partisipasi
anggaran terhadap senjangan anggaran (Y} dan sumbu horizontal menunjukkan kisaran dari komitmen
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organisas dimensi EA (X,). Kurva (slop garis) menunjukkan pcr}:bfahan .scnjangan a.ng_garan
yang disebabkan oleh adanya perubahan dalam komitmen organisasi dimensi EA melalui k:s'arar?
yang ada pada variabel partisipasi anggaran. Bisa diartikan, peningkatan komitmen organisasi
dimensi ini menurunkan terjadinya senjangan anggaran bagi individu yang berpartisipasi.

Hasil pengujian hipotesis pertama pada Persamaan regresi Ib menunjukkan b, (koefisien
interaksi antara komitmen organisasi dimensi OS dengan partisipasi anggaran) tidak signifikan.
Kocfisien b, sebesar 0,0413 berada pada tingkat signifikan p 0,721, ini menunjukkan p>0,05. sehingga
.meraksi komitmen organisasi dimensi OS dengan partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap
senjangan anggaran,

Pengujian hipotesis pertama pada Persamaan regresi Ic, koefisien b, (koefisien interaksi
aniara komitmen organisasi dimensi cos of leaving dengan partisipasi anggaran) tidak signifikan,
Koefisien interaksi 0,081 berada pada signifikan p>0,05.

4.2 Pengujian Hipotesis Kedua

Sama seperti hipotesis pertama, model regresi di hipotesis kedua diuraikan menuryt dimensi-
dimensi yang dihasilkan dari analisis faktor, Hasilnya dirangkum dalam tabel §.
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TABEL 5
Hasil Regresi Hipotesls Kedua

E [ Variabel Nilal  Koefisten Std, f-value P
:}; 3 koefisien beta Error
o ¢ Konstanta 23,238 by 17,166 1,354 0,182
*{ Partisipasi anggaran (Xpa) -0,547 by 0954 -0,573 0,569
o t Ketdkpstian Lingk, Dims, Eksternal Xyg  -0,437 b, 0,890 -0,491 0,626
ek Interaksi Xp, dengan Xye -0,037 by 0,049 0,756 0,453
%t R*=31,4%. F=1820 p=0,156 n=54

Persamaan regresi lla : Pengaruh Interaksi Ketidakpastian Lingkungan Dimensi KE dengan
Partisipasi Anggaran terhadap Senjangan Anggaran

L3R
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Variabel Nilal Koeflsien Std, ¢-value P
. : koeflsien beta - Error = .-.- :
Konstanta 46,486 - by 24293 1914 0,061 °
Partisipasi anggaran (Xpa) -0,982" b, © 1,299 -0,526 0,133
Ketdkpstian Lingk, Dims, Internal Xy, -1,367 b . 1,012 -0,351 0,183
Interaksi Xp, dengan Xy -0,093 by 0,54 1,716~ 0,092

R?=123,2% F= 5,301 p= 0,004 n= 54

Persamaan regresi [lb:Pengaruh Interaksi Ketidakpastian Lingkungan Dimensi KI dengan
Partisipasi Anggaran terhadap Senjangan Anggaran
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Hasil pengujian hipotesis kedua untuk persamaan regresi Ila menunjukkan koefisien b,
yaitu interaksi antara ketidakpastian lingkungan dimensi KE dengan partisipasi anggaran tidak
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signifikan. Dalam hal ini koefisien interaksi KE dengan partisipasi anggaran sebesar -0,037, tingky:
signifikan nilai p sebesar 0.453.

Hasi! pengujian untuk model persamaan Ilb menunjukkan koefisien b, (interaksi antary
ketidakpastian lingkungan dimensi KI dengan partisipasi anggaran) tidak signifikan. koefisien
interaksi sebesar 0,093 berada pada tingkat signifikan nilai p sebesar 0,092, yang menunjukkan
p>0,05. ini menunjukkan bahwa interaksi ketidakpastian lingkungan dimensi K1 dengan partisipasj
anggaran tidak signifikan mempengaruhi serjangan anggaran.

4.3  Pembahasan Hipotesis

4.3.1 Pengaruh komitmen Organisasi terhadap Hubungan antara Partisipasi Anggaran
dengan Senjangan Anggaran

Dari tiga dimensi variabel moderat yang diajukan di dalam hipotesis ini, hanya pada dimensi
EA yang berpengaruh signifikan berinteraksi dengan partisipasi anggaran dalam mempengaruhj.
perilaku individu melakukan senjangan anggaran. Dimensi EA merupakan komitmen yang timbu]
dari dalam diri individu tanpa paksaan dari luar diri individu itu sendiri. Individu tetap akan loya]
kepada organisasinya meskipun organisasi sedang mengalami kesulitan (Luthans, 1998). Motivasi
individu dalam bekerja ini bersifat intrinsik, yaitu bekerja untuk kepuasan dirinya dar: tidak terlaly
memperhatikan materi atau pengnargaan sosial lainnya yang akan diperoleh dari hasil bekerjanya
(Pinder, 1984). Komitmen yang tumbuh dari dalam diri individu itu sendiri, tanpa dipengaruh dari
luar diri individu, akan menyebabkan individu yang terlibat di dalam penyusunan anggaran cendening
menurunkan keinginannya untuk melakukan senjangan anggaran.

Hasil analisis terhadap hubungan komitmen organisasi dimensi OS dan dimensi CL
menunjukkan hasil yang tidak mendukung hipotesis yang peneliti ajukan. Dimensi-dimensi tersebut
tidak berpengaruh signifikan jika berinteraksi dengan partisipasi anggaran dalam mempengaruhi
senjangan anggaran. Dugaan peneliti, dimensi OS merupakan komitmen individu yang tumbuh
terbatas hanya pada pemenuhan kewajiban yang dibebankan kepadanya saja. Dengan kata lain,
komitmen hanya ada di wilayah kerjanya saja dan tidak tertarik untuk membantu sesuatu yang
berada di luar tanggung jawabnya. .

Terhadap interaksi komitmen organisasi dimensi CL dan partisipasi anggaran juga tidak
menemukan hasil yang signifikan mempengaruhi senjangan anggaran. Penelit: menduga, individu
yang memiliki kemitmen organisasi dimensi ini belum cukup kuat untuk mendukung agar tidak
melakukan senjangan anggaran. Dimensi ini masih rentan terhadap pengaruh dari luar dirinya. CL
menurut Luthans (1998) merupakan komitmen individu terhadap organisasi berdasarkan
pertimbangan perhitungan pengorbanan yang harus dikeluarkan individu. Dalam hal ini
pertimbangan cost benefit lebih d:u!amakan.

4.3.2, Pengaruh ketidakpastian Lingkungan terhadap Hubungan antara Partislpasi

Anggarandengan Scnjangan Anggaran ;

Pengujian hipotesis kedua memberikan hasil yang tidak signifikan, yang bcraru mteraksl
antara ketidak pastian lingkungan dan partisipasi anggaran tidak mempengaruhi senjangan anggaran. -
Temuan ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Govindarajan (1986) yang menyatakan partisipasi
anggaran akan menyebabkan senjangan anggaran jika berada dalam kondisi kctldakpastlan
lingkungan yang rendah.

Peneliti menduga penyebab tidak signifikannya ketidakpastian lingkungan mempengarum
hubungan partisipasi anggaran dengan senjangan anggran adalah karena pengaruh kemajuan
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\cknologi informasi. Kemudahan dari kemajuan teknologi informasi telah membantu top manajer
mc"gcnc‘.:\likan aktivitas bisnisnya baik di internal maupun ckstcrr?al perusahaan. Berkembangnya

emanfaatan teknologi informasi karena beberapa alasan, yaitu, karena kcmudahan_atasan
mengakses data, meningxuikan keakuratan data, dan penyediaan laporan dan input data lain yang
lebih tepat waktu (Wilkinson, 1997). Kemudahan ini menyebabkan atasan tidak menghadapi kesulitan
memperoleh informasi yang sebelumnya tidak mampu dilakukan. Apalagi, sampel perusahaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang telah go public sehingga dz\patdigolongkan‘
scbagal perusahaan besar dar relatif telah mampu secara financial mengupayakan pemanfaatan .
eknologi informasi secara penuh. Ketersediaan sarana teknologi informasi tersebut semakin
memudahkan top manajer mengakses informasi dari berbagai sumber, baik dari ekternal maupun
internai. Kemudahan mengakses informasi di setiap lini akan mempersempit petuang bawahan
melakukan senjangan anggaran

Berkaitan dengan kemajuan teknologi informasi, ketidakkonsistenan penelitian ini dengan

temuan Govindarajan (1986) terletak pada perbedaan kemampuan dan peranan teknologi informasi
pada saat sekarang dan pada saat Govindarajan meiakukan penelitian. Keberadaan teknologi
informasi ketika Govindarajan melakukan penelitian mungkin tidak secanggih sekarang ini sehingga
pada saat itu atasan sulit memperoleh informasi dan perlu bantuan bawahannya. Hal ini membuka
peluang untuk melakukan senjangan anggaran, ‘

5. Penutup

5.1  Simpulan dan Implikasi

Tujuan penelitian ini untuk menguji apakah keberadaan variabel moderat komitmen crganisasi
dan ketidakpastian lingkungan akan mempengaruhi keinginan individu yang berpartisipasi dalam
penyusunan anggaran uniuk melakukan senjangan anggaran

Penelitian ini menemukan bahwa interaksi antara komitmen organisasi dimensi EA dengan
partisipasi anggaran mempengaruhi individu melakukan senjangan anggaran. Hasil regresi pada
persamaan la menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,179, tingkat signifikansi p 0,028 (p<0,05).

Hasil grafik yang diproleh dari perhitungan partial derivative menunjukkan arah yang
sesuai dengan hipotesis yang peneliti ajukan, yaitu, semakin besar komitmen organisasi,
menyebabkan semakin menurun keinginan individu yang berpartisipasi dalam penyusunan anggaran

- untuk melakukan senjangan anggaran. .

Terhadap hubungan interaksi komitmen organisasi dimensi OS dan CL dengan partisipasi
anggaran yang dalam hipotesis dapat mempengaruhi senjangan anggaran, hasilnya tidak sesuai
dengan hipotesis yang peneliti ajukan. Dugaan peneliti, keberadaan dimensi OS dan CL di dalain
diri individu ini masih rentan terhadap pengaruh dari luar. Komitmen yang timbul masth
mempertimbangkan cost-benefimya. Berdasarkan pertimbangan ini, dimensi OS dan CL belum cuktp

"kuat mempengaruhi individu yang terlibat dalam penyusunan anggaran untuk tidak melakukan
senjangan anggaran. '

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan hasil yang tidak signifikan untuk mendukung
hipotesis yang peneliti ajukan. Ketidakpastian lingkungan, baik di internal maupun eksternal
perusahaan, tidak signifikan mempengaruhi individu yang terlibat dalam penyusunan anggaran
untuk melakukan senjangan anggaran. Dugaan peneliti, hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh
kemajuan TI. Perkembangan TI saat ini sangat maju pesat sehingga kesulitan atasan untuk
memperoleh dan menganalisis informasi sudah dapat teratasi, apalagi pada kondisi ketidakpastian
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lingkungan yang rendah yang sebelumnya pencliti asumsikan akan menyebabkan manajer menengap,
dapat melakukan senjangan anggaran dergan cara memanfaatkan kelemahan atasan dalay
memperoleh informasi. Atasan tidak lagi kesulitan memperoleh informasi di setiap lini, schinggy.
mampu mengawasi dan mengzkses informasi dengan lebih mudah dan akurat.

5.2 Keterbatasandan Saran

Keterbatasan penelitian ini diantaranya masih perlu dilakukan penelitian pada aspek Yang
sama untuk mengetahui konsistensi hasil penelitian ini. Misalnya, dalam penelitian ini ada duz
variabel (komitmen organisasi dan ketidakpastian lingkungan) yang memiliki faktor yang lebih darj
satu {tiga faktor pada variabel komitmen organisasi dan dua faktor pada variabel ketidakpastian
lingkungan). Kondisi ini tidak diantisipasi sebelumnya oleh peneliti dan tidak dikaji secara mendajam
sehingga perlu dipertimbangkan untuk penelitian mendatang.

Sampel yang peneliti gunakan berusal dari populasi perusahazn manufaktur, Masih perly
dilakukan penclitian kembali pada populasi yang berbeda misalnya pada organisasi non prafit atau
sektor jasa. Ini perlu untuk menggeneralisasikan hasil penelitian. ' '
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